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Abstrak 
Penggunaan pupuk kimia di kalangan petani Indonesia masih sangat tinggi dan tidak 
diimbangi dengan masukan pupuk organik sehingga menyebabkan terjadinya 
penurunan kesuburan tanah. Faktor inilah menjadi salah satu penyebab menurunnya 
produktivitas stroberi. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh aplikasi 
kombinasi macam pupuk organik dan KNO3  terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman 
stroberi (Fragaria sp.) varietas mencir. Percobaan ini merupakan percobaan pot yang 

menggunakan Rancangan Acak Kelompok Faktorial. Faktor 1 adalah macam pupuk 

organik yang terdiri dari empat taraf, yaitu: O1= Kotoran Sapi, O2= Kompos 
Konvensional, O3= Vermikompos, O4= Nano Vermikompos. Faktor 2 adalah Konsentrasi 
Kalium Nitrat (KNO3) yang terdiri dari tiga taraf, yaitu : K0 = Tanpa aplikasi KNO3, K1 = 
KNO3 2 g/l, K2 = KNO3 4 g/l . Hasil penelitian menunjukkan bahwa kedua fakor yang 
diujikan memperlihatkan interaksi yang nyata terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman 
stroberi kecuali panjang tanaman dan jumlah bunga, dimana perlakuan O3K0  
(Vermikompos dengan KNO3 0 g/l) menunjukkan pertumbuhan dan hasil yang lebih 
tinggi dibandingkan perlakuan lainnya.  
 
Kata kunci: Stroberi, pupuk organik, vermikompos, pertumbuhan dan hasil 
 
Abstract 
 
The use of chemical fertilizers among Indonesian farmers is still very high and is not 
balanced with the input of organic fertilizers, causing a decrease in soil fertility. This factor 
is one of the causes of decreased strawberry productivity. This study aimed to determine 
the effect of the application of a combination of organic fertilizers and KNO3 on the 
growth and yield of strawberry (Fragaria sp.) Mencir variety. This experiment is a pot 
experiment using a factorial randomized block design.  The first factor was the type of 
organic fertilizer consisting of four levels, namely: O1 = Cow Manure, O2 = Conventional 
Compost, O3 = Vermicompost, O4 = Nano Vermicompost. The second factor was the 
Concentration of Potassium Nitrate (KNO3) which consists of three levels, namely: K0 = 
without  KNO3, K1 = KNO3  2 g/l, K2= KNO3 4 g/l . The results showed that the two 
tested factors showed a significant interaction on the growth and yield of strawberry 
plants except for plant length and number of flowers, where the O3K0 treatment 
(Vermicompost without KNO3) showed higher growth and yields compared to other 
treatments. 
 
Keywords: Strawberry, organic fertilizer, vermicompost, growth and yield 
 
Pendahuluan  

Tanaman stroberi merupakan tanaman subtropis yang pertama kali ditemukan di 

Negara Chili, Amerika yaitu spesies Fragaria chiloensis L. Rancabali, Bandung 
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merupakan daerah pertama kali di Indonesia yang mengembangkan tanaman buah 

stroberi kemudian mulai menyebar di berbagai daerah seperti Cianjur, Cipanas, 

Sukabumi, Lembang, Batu (Malang) dan Bedugul (Bali). Buah stroberi merupakan buah 

sumber antioksidan yang sangat penting di Eropa (Gramza-Michałowska et al., 2019). 

Konsumsi buah stroberi mengalami peningkatan yang sangat pesat dalam beberapa 

tahun terakhir ini karena memiliki manfaat besar terhadap kesehatan masyarakat. Pada 

masa pandemi saat ini masyarakat lebih menekankan peran buah-buahan dan sayuran 

untuk menjaga kesehatan tubuh. 

Menurut Badan Pusat Statistik (2020), produksi stroberi Indonesia tahun 2016 

sebesar 12.091 ton/ha dan mengalami penurunan pada tahun 2020 sebanyak 8.350 

ton/ha. Kegiatan usaha tani dalam meningkatkan produksi stroberi hanya menggunakan 

pupuk anorganik saja. Penggunaan pupuk anorganik saja tidak menjamin akan 

memperoleh hasil yang maksimal karena pada kenyataannya akumulasi residu bahan 

kimia secara terus-menerus dapat menyebabkan hilangnya bahan organik tanah, 

degradasi tanah, dan penurunan produktivitas lahan jika tidak diimbangi dengan 

penggunaan pupuk organic.  Kondisi tanah semacam ini dapat menurunkan kesuburan 

tanah, sehingga produktivitas stroberi juga menurun. Untuk mengembalikan kesuburan 

tanah perlu dilakukan aplikasi pupuk organik agar produktivitas stroberi dapat 

ditingkatkan.  

Penelitian ini menggunakan aplikasi kombinasi berbagai macam pupuk organik dan 

konsentrasi pupuk anorganik (KNO3). Pupuk organik yang digunakan berupa kotoran 

sapi, kompos konvensional, vermikompos, dan nano vermikompos. Pupuk kandang sapi 

merupakan sumber bahan organik yang mengandung hara makro dan mikro, daya 

simpan air yang baik (Amijaya et al., 2015) sehingga berpengaruh positif terhadap sifat 

fisik dan kimia tanah (Adijaya and Yasa, 2014; Angkur et al., 2021) dan biologi tanah 

(Novitasari et al., 2022). Menurut Prasetyo (2014) pupuk kandang sapi memiliki unsur 

hara N yang tinggi. Penggunaan pupuk kandang sapi dosis 50 ton/ha mampu 

meningkatkan pertumbuhan dan hasil yang terbaik terhadap umbi bawang merah (R.V 

et al., 2021). 

Kompos merupakan bahan alami hasil dari proses dekomposisi yang berasal dari 

seresah tanaman maupun kotoran hewan yang berperan dalam peningkatan populasi 

mikroorganisme tanah. Selain itu kompos berperan sebagai sumber makanan bagi 

mikroorganisme di dalam tanah (Maruli et al., 2012) 

Vermikompos merupakan pupuk organik yang berasal dari hasil perombakan bahan 

organik yang menggunakan dekomposer cacing tanah. Vermikompos mengandung 
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unsur hara lengkap yang dibutuhkan oleh tanaman.  Namun komposisi kimianya 

bergantung pada bahan organik yang digunakan (Nurhidayati et al., 2017). 

Vermikompos juga mengandung giberelin, sitokinin, dan auksin sebagai perangsang 

tumbuh tanaman (Zuo et al., 2018). Vermikompos memiliki sifat porositas yang tinggi, 

aerasi dan drainase yang baik, kapasitas menahan air (Arancon et al., 2005) serta 

aktivitas mikroba tinggi, sehingga vermikompos dapat digunakan sebagai pembenah 

tanah yang sangat baik 

Nano vermikompos merupakan teknologi pupuk nano yang menjadi salah satu 

alternatif pupuk konvensional di masa depan yang berfungsi untuk menekan terjadinya 

leaching atau pencucian unsur hara sehingga  meminimalisir terjadinya eutrofikasi dan 

pencemaran lingkungan. Penyerapan unsur hara pada tanaman akan lebih mudah 

dengan ukuran partikel yang kecil sehingga dapat meningkatkan produktivitas dan 

kualitas hasil (Nur Hayati et al., 2021) .Aplikasi nanoteknologi dalam produksi buah dapat 

meningkatkan kualitas (Yang et al., 2010) umur simpan (Song et al., 2016) kesegaran 

(Hung et al., 2011) dan vitamin (Flores-López et al., 2016) 

Sementara KNO3 (Potasium Nitrate) memiliki kandungan nitrogen  sebesar (N) 12% 

dan unsur kalium (K) 44% (Dewanda et al., 2021). Kalium (K)  memainkan peran yang 

sangat diperlukan dalam pemanjangan sel, karbohidrat, dan sintesis gula. Nitrogen (N) 

merupakan unsur yang paling penting untuk menghasilkan stolon, pertumbuhan 

tanaman, dan pembentukan bakal buah (Kaushalya Madhavi et al., 2021). Berdasarkan 

informasi di atas maka perlu dilakukan penelitian tentang kombinasi pupuk organik dan 

KNO3 untuk meningkatkan pertumbuhan dan hasil tanaman stroberi. 

Bahan dan Metode  

Penelitian dilaksanakan di Rumah Plastik yang berlokasi di Jalan MT. Haryono 

no. 198, Dinoyo, Kec. Lowokwaru, Kota Malang pada tanggal 30 Oktober 2021 – 30 

Desember 2021, dengan ketinggian tempat 550 mdpl dengan suhu rata-rata 22-28oC. 

Pembuatan vermikompos dilaksanakan di laboratorium kompos Fakultas Pertanian 

Universitas Islam Malang. 

Penelitian ini merupakan percobaan pot yang disusun dengan menggunakan 

Rancangan Acak Kelompok (RAK) Faktorial. Faktor 1 adalah macam pupuk organik 

yang terdiri dari empat taraf, yaitu: O1= Kotoran Sapi, O2= Kompos Konvensional, O3= 

Vermikompos,O4= Nano Vermikompos. Faktor 2 adalah Konsentrasi Kalium Nitrat 

(KNO3) yang terdiri dari tiga taraf, yaitu : K0 = Tanpa aplikasi KNO3, K1 = KNO3 2 g/l, K2 

= KNO3 4 g/l. Dari dua faktor tersebut diperoleh 12 kombinasi perlakuan dengan 3 

ulangan. Setiap ulangan ada 3 sampel tanaman, sehingga total keseluruhan terdapat 
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108 pot. Variabel pertumbuhan yang diamati adalah panjang tanaman, jumlah daun, 

jumlah batang, luas daun, jumlah bunga, sedangkan variabel hasil meliputi jumlah buah 

per tanaman, jumlah bunga menjadi buah, bobot buah per tanaman. 

Alat yang digunakan  adalah kotak vermikomposting, cangkul, karung, ayakan, 

pisau, timbangan, soil tester, bak plastik, terpal, ember, alat tulis, kantung plastik, kertas 

label, gembor, isolasi, gunting, drip tetes botol, dan pot plastik ukuran diameter 15 cm. 

Bahan-bahan yang digunakan adalah kotoran sapi, limbah media jamur tiram, cacing 

(Lumbricus rubellus), limbah sayuran pasar, seresah daun, cocopeat, biochar, pasir, 

tepung cangkang telur, tepung tulang ikan, daun paitan, pupuk kompos, tanah alas, sisa 

media hidroganik, kapur dolomit, pupuk NPK 16:16:16, KNO3 putih,air  dan bibit stroberi 

varietas mencir . 

Media tanam yang digunakan adalah campuran tanah dan sisa media hidroganik 

atau perbandingan 1:1 dengan bobot total 2 kg/pot plastik. Proses pembuatan 

vermikompos dilakukan di Laboratorium Kompos Fakultas Pertanian Universitas Islam 

Malang menggunakan bin vermicomposting yang berupa kotak kayu berukuran 80 x 120 

cm dengan tinggi 30 cm. Adapun tahapan pembuatan vermikompos terdiri dari lima 

tahap yaitu persiapan bahan organik, pencampuran media, inokulasi cacing, 

pemeliharaan dan proses vermicomposting dan composting (Nurhidayati et al,. 2017). 

Sedangkan Nano Vermikompos diperoleh dengan cara menggiling vermikompos kering 

(kadar air 10%) menggunakan Grinder Mill sampai ukuran nano partikel (10-100 nm). 

Adapun hasil analisis laboratorium kandungan kimia dalam pupuk organik disajikan pada 

Tabel 1. 

Tabel 1. Hasil Analisa Kandungan Kimia Pupuk Organik yang Digunakan dalam 

Penelitian Ini. 

No Macam Pupuk 

Komposisi Kimia 

C-Organik 

(%) 

N-Total 

(%) 

P-Total 

(%) 

K-Total 

(%) 

C:N 

ratio 

Kadar 

Air (%) 

1. Kotoran Sapi 29.24 1.75 0.16 0.56 16.71 68.22 

2. Kompos 20.03 1.37 0.07 1.26 14.62 54.7 

3. Vermikompos 20.85 1.53 1.04 1.14 13.63 72.68 

4. Nano 
Vermikompos 

31.09 1.75 1.18 1.10 17.77 14.29 

  

        Data hasil pengamatan yang diperoleh dianalisis dengan menggunakan analisis 

ragam (uji F) dengan taraf nyata 5% untuk mengetahui pengaruh perlakuan terhadap 
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variabel yang diamati. Apabila menunjukkan pengaruh nyata, maka dilanjutkan dengan 

uji Beda Nyata Jujur (BNJ) dengan taraf 5%. 

 

Hasil dan Pembahasan 

Pengaruh Aplikasi Macam Pupuk Organik dan Konsentrasi Kalium Nitrat Terhadap 
Pertumbuhan Tanaman Stroberi 
  

Hasil analisis ragam  menunjukkan bahwa secara umum terdapat interaksi yang 

nyata antara perlakuan aplikasi kombinasi macam pupuk organik dan konsentrasi 

Kalium Nitrat (KNO3 ) terhadap pertumbuhan jumlah daun, jumlah batang, dan luas daun.  

Tabel 3. Rata-rata Jumlah Daun Stroberi pada Kombinasi Perlakuan Aplikasi Macam 
Pupuk Organik dan Kalium Nitrat (KNO3) pada Berbagai Umur 

Keterangan: Angka yang didampingi huruf yang sama pada kolom yang sama 
menunjukkan tidak berbeda nyata pada uji BNJ 5%; TN = tidak nyata. 

 
 Hasil uji BNJ 5% pada umur 29 hst kombinasi perlakuan O3K0 (Vermikompos 

tanpa KNO3) menunjukkan hasil rata-rata jumlah daun tertinggi dan berbeda nyata 

dengan perlakuan lainnya. Pemberian vermikompos dengan tanpa penambahan pupuk 

KNO3 memberikan dampak yang lebih baik bila dibandingkan dengan perlakuan 

penambahan pupuk KNO3. Hal ini dikarenakan vermikompos mampu meningkatkan 

unsur hara di dalam tanah serta mendukung pertumbuhan tanaman melalui aktivitas 

mikroba yang terkandung didalam vermikompos (Sallaku et al., 2009). Mikroorganisme 

tersebut diperlukan untuk meningkatkan kesuburan tanah seperti bakteri Azotobacter sp 

yang merupakan bakteri penambat N2 non simbiotik yang akan membantu memperkaya 

N di dalam vermikompos (Mashur, 2001). Pasokan unsur N pada pupuk organik yang 

mempercepat sintesis asam amino sehingga berpengaruh baik untuk pertumbuhan 

vegetatif tanaman stroberi. Vermikompos dapat meningkatkan perkecambahan, 

Kode 
Perlakuan 

Rata-rata Jumlah  Daun  Stroberi ( helai ) pada Berbagai Umur (hst) 

14 19 24 29 

O1K0 15.00 ab 15.78 de 18.44 e 20.11 e 
O1K1 14.33 ab 13.44 bcd 13.78 b 13.33 cd 
O1K2 15.67 ab 12.33 abc 11.22 a 9.67   a 
O2K0 15.67 ab 17.00 e 20.00 f 20.55 e 
O2K1 15.78 ab 15.45 de 16.22 d 12.56 bcd 
O2K2 16.67 b 12.11 ab 14.22 bc 10.67 ab 
O3K0 16.56 b 15.78 de 20.00 f 23.34 f 
O3K1 15.00 ab 15.78 de 15.22 cd 14.22 d 
O3K2 13.22 a 10.78 a 11.33 a 13.22 cd 
O4K0 14.33 ab 15.89 de 18.22 e 19.00 e 
O4K1 14.78 ab 14.67 cde 12.22 a 13.11 cd 
O4K2 13.67 ab 11.89 a 11.67 a 11.78 bc 

 BNJ 5% 3.14 2.56 1.39 2.08 
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pertumbuhan, pembungaan, produksi buah dan mempercepat pengembangan berbagai 

spesies tanaman (Lazcano and Domínguez, 2011). Aplikasi vermikompos memiliki 

kemampuan untuk meningkatkan ketersediaan nitrogen, fosfor dan kalium tanah (Kumar 

and Madhu, 2016). Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa vermikompos dapat 

meningkatkan pertumbuhan dan hasil berbagai tanaman seperti seperti terong 

(Gajalakshmi and Abbasi, 2004), kubis, brokoli dan sawi Pak-coi (Nurhidayati et al., 

2016; Nurhidayati et al., 2017; Nurhidayati et al., 2018)  

Tabel 4. Rata-rata Jumlah Batang Stroberi pada Kombinasi Perlakuan Aplikasi Macam 
Pupuk Organik dan Kalium Nitrat (KNO3)pada Berbagai umur  

Keterangan : Angka yang didampingi huruf yang sama pada kolom yang sama 
menunjukkan tidak berbeda nyata pada uji BNJ 5% TN = tidak nyata. 

 
 Hasil uji BNJ 5% pada umur 29 hst kombinasi perlakuan O3K0  (Vermikompos tanpa 

KNO3) menunjukkan hasil rata-rata jumlah batang tertinggi dan berbeda nyata dengan 

perlakuan lainnya. Unsur nitrogen yang terkandung dalam vermikompos (Tabel 1) 

diperlukan untuk pertumbuhan fase vegetatif bagian daun, akar, dan batang. Fungsi 

utama N sebagai sintesis klorofil yang berguna untuk pembentukan makanan dalam 

fotosintesis, kandungan klorofil yang cukup dapat memacu pertumbuhan organ vegetatif 

tanaman (Nyoman et al., 2020). Pertumbuhan jumlah batang terjadi dengan cepat 

apabila persediaan makanan untuk proses pembentukan organ jumlah batang tersedia 

dalam jumlah yang cukup. Vermikompos mengandung asam humat dan zat pengatur 

tumbuh untuk meningkatkan perkecambahan, pertumbuhan, dan hasil tanaman (Atiyeh 

et al., 2002). Beberapa penelitian aplikasi vermikompos juga telah dilakukan dan 

memiliki pengaruh positif terhadap tanaman stroberi (Arancon et al., 2003; Ameri et al., 

2012; Zuo et al., 2018)  

Kode 
Perlakuan 

Rata-rata Jumlah  Batang  Stroberi  pada Berbagai Umur(hst) 

14 19 
 
24 29 

O1K0 5.67 ab 6.11 cde 7.22 bcd 7.78 c 
O1K1 5.44 ab 5.44 bc 5.44 ab 5.11 ab 
O1K2 5.44 ab 4.56 ab 4.44 a 4.11 a 
O2K0 5.78 ab 6.45 de 7.67 cd 7.89 c 
O2K1 5.55 ab 5.67 cd 5.89 abc 4.89 ab 
O2K2 6.33 b 4.67 ab 6.00 abcd 4.33 a 
O3K0 6.33 b 7.00 e 7.89 d 9.11 d 
O3K1 5.55 ab 5.67 cd 7.00 bcd 5.67 b 
O3K2 5.00 a 4.22 a 4.44 a 5.00 ab 
O4K0 5.33 ab 5.89 cd 6.89 bcd 7.11 c 
O4K1 5.33 ab 5.34 bc 4.78 a 5.11 ab 
O4K2 5.00 a 4.33 a 4.33 a 4.56 ab 

BNJ 5% 1.36 0.95 1.89 1.17 
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Tabel 5. Rata-rata Luas Daun Tanaman Stroberi pada Kombinasi Perlakuan Macam 
Pupuk Organik dan Kalium Nitrat (KNO3). 

Kode Perlakuan 

Rata-rata Luas Daun Stroberi ( cm ) pada Berbagai 
Umur(hst) 

14 19 24 

O1K0 330.38 bc 436.62 e 570.88  e 
O1K1 293.01 abc 293.58 abcd 281.30 bc 
O1K2 295.53 abc 262.88 abc 213.05 ab 
O2K0 297.26 abc 374.38 cde 570.27 e 
O2K1 295.72 abc 360.09 cde 391.28 d 
O2K2 275.39 ab 234.01 ab 271.09 ab 
O3K0 350.33 c 446.38 e 595.64 e 
O3K1 280.28 ab 391.23 de 377.90 cd 
O3K2 238.55 a 206.21 a 180.88 a 
O4K0 339.90 bc 426.48 e 532.36 e 
O4K1 293.85 abc 333.16 bcde 279.83 bc 
O4K2 262.33 a 213.05 a 212.51 ab 

BNJ 5% 66.90 117.64 98.56 

Keterangan : Angka yang didampingi huruf yang sama pada kolom yang sama 
menunjukkan tidak berbeda nyata pada uji BNJ 5%; TN = tidak nyata. 
 
 Hasil uji BNJ 5% pada umur 14-24- hst kombinasi perlakuan O3K0  (Vermikompos 

tanpa KNO3) cenderung memberikan rata-rata luas daun tertinggi, namun tidak berbeda 

nyata dengan perlakuan macam pupuk organic yang lain (O2K0, O1K0 dan O4K0) tanpa 

pemberian KNO3. Perlakuan ini berbeda nyata dengan perlakuan lainnya. Hal ini sejalan 

dengan Singh et al., (2008) yang mengatakan bahwa aplikasi vermikompos berpengaruh 

nyata terhadap pertumbuhan luas daun dibandingkan dengan yang hanya menerima 

pupuk anorganik saja. Pengaruh vermikompos terhadap pertumbuhan stroberi 

disebabkan oleh ketersediaan zat pengatur tumbuh dan asam humat yang dihasilkan 

oleh peningkatan aktivitas mikroba (Arancon et al., 2004). Zat pengatur tumbuh yang 

terdapat pada vermikompos adalah giberelin, sitokinin, dan auksin sebagai perangsang 

tumbuh tanaman (Zuo et al., 2018) yang sangat mempengaruhi pertumbuhan tanaman. 

Daun merupakan organ penting dalam proses terjadinya fotosintesis.  Menurut Marsono 

dan Sigit (2001) vermikompos mengandung unsur hara N, P, K, Ca, Mn, Cu, Zn dan 

hormon tumbuh tanaman diantaranya  auksin, giberelin,  dan sitokinin yang dibutuhkan 

untuk pertumbuhan tanaman secara maksimal. Apabila unsur N cukup tersedia bagi 

tanaman maka kandungan klorofil pada daun akan meningkat begitupula dengan proses 

fotosintesis  akan meningkat sehingga asimilat yang dihasilkan lebih banyak yang 

mengakibatkan pertumbuhan tanaman menjadi lebih baik (Newar Tania and Budi, 2012). 

Kandungan unsur hara N rendah akan tumbuh kerdil serta daunnya memiliki bentuk 

yang kecil, sedangkan jika unsur hara N mencukupi pertumbuhan tanaman akan tumbuh 

tinggi dan daun terbentuk lebar (Lakitan, 1996). Vermikompos mengandung enzim 
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amilase, lipase, selulase dan kitinase yang berperan untuk melepaskan nutrisi dan 

membuatnya tersedia bagi akar tanaman  (Sinha et al., 2010) serta dapat meningkatkan 

enzim katalase, sukrosa, KTK, dan biomassa mikroba dalam tanah (Zuo et al., 2018). 

Beberapa penelitian juga menunjukkan aplikasi vermikompos dapat meningkatkan 

pertumbuhan dan hasil tanaman lain seperti terong (Gajalakshmi and Abbasi, 2004), 

kubis, brokoli dan sawi Pak-coi (Nurhidayati et al., 2016; Nurhidayati et al., 2017; 

Nurhidayati et al., 2018) 

Pengaruh Aplikasi Macam Pupuk Organik dan Konsentrasi Kalium Nitrat Terhadap 

Hasil  Tanaman Stroberi  

       Hasil analisis ragam  menunjukkan bahwa secara umum terdapat pengaruh 

interaksi yang nyata antara perlakuan aplikasi kombinasi macam pupuk organik dan 

konsentrasi Kalium Nitrat (KNO3 ) terhadap rata-rata jumlah bunga menjadi buah, jumlah 

buah, dan bobot buah per tanaman. 

 
Gambar 1. Rata-rata Jumlah Bunga Menjadi Buah pada Kombinasi Perlakuan   

Kombinasi Macam Pupuk Organik dan Kalium Nitrat (KNO3) 
 

Hasil uji BNJ 5%  menunjukkan bahwa hasil bunga menjadi buah terbanyak 

terdapat pada kombinasi perlakuan O3K0 (Vermikompos tanpa KNO3), namun tidak 

berbeda nyata dengan kombinasi perlakuan O4K0 (Nano Vermikompos tanpa KNO3 ) dan 

berbeda nyata dengan perlakuan lainnya (Gambar 1).  
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Gambar 2. Rata-rata Jumlah Buah Stroberi pada Perlakuan Aplikasi Macam Pupuk 

Organik dan Kaliu Nitrat (KNO3) 

Hasil uji BNJ 5%  menunjukan bahwa hasil rata-rata jumlah buah terbanyak 

terdapat pada kombinasi perlakuan O3K0 (Vermikompos dengan konsentrasi KNO3 0 g/ 

liter) dan berbeda nyata dengan perlakuan lainnya (Gambar 2). 

 

Gambar 3. Rata-rata Bobot Buah Stroberi pada Kombinasi Perlakuan Aplikasi Macam 

Pupuk Organik dan Kalium Nitrat (KNO3) 
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Jumlah buah yang terbentuk akan meningkat seiring dengan bertambahnya 
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unsur hara P dan K yang terkandung dalam vermikompos (Tabel 1) mampu 
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tanaman atas unsur hara tersebut dapat terpenuhi. Unsur P mempunyai peran dalam 

pembentukan bunga, pembuahan, serta pematangan biji dan buah  (Nur Azizah et al., 

2021). Kalium digunakan tanaman dalam fungsi fisiologis yang berperan dalam 

metabolisme karbohidrat, aditifitas enzim, regulasi osmotik, efisiensi penggunaan air, 

serapan unsur N, sintesis protein dan translokasi asimilat (Gunadi, 2009). Jumlah 

karbohidrat yang lebih tinggi pada tanaman akan mempengaruhi peningkatan hasil buah 

(Negi et al., 2021). Selain itu keunggulan vermikompos tidak hanya menyediakan unsur 

hara dalam jangka pendek namun juga dalam jangka panjang karena adanya efek residu 

dari vermikompos (Nurhidayati et al., 2018). 

Pada parameter bobot buah ( Gambar 3) hasil tertinggi terdapat pada perlakuan 

kombinasi O3K0 (Vermikompos tanpa KNO3), namun tidak berbeda nyata dengan 

perlakuan kombinasi O1K0 (Kotoran Sapi tanpa KNO3). Hal ini menunjukkan kandungan 

unsur hara pada vermikompos memberikan peningkatan pada bobot buah tanaman. 

Unsur hara tersebut digunakan dalam proses fotosintesis. Bobot buah stroberi dapat 

ditingkatkan dengan peningkatan hasil fotosintat pada saat pembentukan buah, 

tingginya fotosintat yang dihasilkan maka akan meningkatkan bobot buah pada stroberi. 

Pada penelitian yang dilakukan oleh Singh et al., (2008) vermikompos mampu 

meningkatkan hasil jumlah buah/pertanaman dan bobot buah per individu, sedangkan 

yang diberi pupuk anorganik saja menghasilkan parameter hasil terendah.  Hal ini 

dikarenakan tanaman telah menerima unsur hara dengan seimbang dan berkelanjutan 

daripada yang hanya menerima pupuk anorganik saja (Arancon et al., 2004) 

Kesimpulan dan Saran 

Aplikasi beberapa macam pupuk organic tanpa pemberian KNO3 memberikan 

respon pertumbuhan yang sama baiknya. Namun pada parameter hasil stroberi aplikasi 

vermikompos saja tanpa pemberian pupuk KNO3 memberikan hasil yang terbaik dengan 

rata-rata fruitset sebesar  98.90 %, rata-rata jumlah buah 27, dan bobot buah per 

tanaman sebesar 161.15 g. Hasil penelitian ini menyarankan bahwa dalam budidaya 

stroberi sebaiknya dilakukan penambahan pupuk organik  kualitas tinggi. 
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